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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penelitian antimikroba dari bahan alam saat ini menjadi fokus penting 

dalam dunia farmasi modern, terutama sebagai respon terhadap krisis resistensi 

antimikroba global. Senyawa-senyawa alami yang dihasilkan tumbuhan telah 

terbukti memiliki aktivitas antibakteri, antijamur, dan antivirus yang efektif, 

serta lebih ramah lingkungan dibandingkan antibiotik sintetik. Metabolit 

sekunder seperti alkaloid, flavonoid, saponin dan minyak atsiri diketahui 

memiliki peran penting pada aktivitas antimikroba, menjadikannya kandidat 

kuat dalam pengembangan obat baru (Alum et al., 2025). Salah satu sumber 

utama senyawa tersebut adalah kelompok tumbuhan dari famili Zingiberaceae, 

yang bukan hanya digunakan sebagai rempah, tetapi juga berpotensi besar 

sebagai agen terapeutik (Arviani et al., 2024). 

Tanaman dari famili Zingiberaceae telah dimanfaatkan oleh berbagai 

komunitas etnis di Indonesia untuk mengobati beragam gangguan kesehatan. 

Sebagai contoh, masyarakat etnis Topo Baria Sulawesi Tengah tepatnya di 

Desa Sedoa, mengenal salah satu spesies dalam kelompok ini dengan nama 

lokal Karondo, yang digunakan untuk pengobatan tradisional (Pitopang et al., 

2020). Penggunaan ini menunjukkan bahwa tanaman tersebut  tidak hanya 

memiliki nilai budaya dan tradisi, tetapi juga potensi terapeutik yang layak 

untuk dikaji secara ilmiah. 

Salah satu genus penting dari famili ini adalah Etlingera, yang terdiri dari 

banyak spesies endemik Indonesia. Berbagai penelitian telah mengungkap 

bahwa spesies dalam genus ini mengandung berbagai senyawa metabolit 

sekunder yang beragam, seperti saponin, flavonoid, fenolik, alkaloid, curcumin 

dan minyak atsiri (Darlian & Nuwiah, 2024). Berkontribusi terhadap aktivitas 

antioksidan, antibakteri, dan antifungi. Beberapa spesies yang telah banyak 

diteliti antara lain Etlingera elatior (Pratiwi et al., 2021), Etlingera 

mamasarum (Ardiyani & Poulsen, 2022), Etlingera acanthodes (Hurria et al., 
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2023), Etlingera doliiformis (Alfian & Hurria, 2024), serta Etlingera 

tubilabrum dan Etlingera calophrys (Pitopang et al., 2025). 

Salah satu spesies yang cukup potensial namun belum banyak dieksplorasi 

adalah Etlingera flexuosa. Tanaman ini tumbuh secara alami di hutan 

pegunungan yang lembap dan masih terjaga (Pitopang et al., 2022). Faktor 

ekologi seperti suhu, kelembaban, dan kondisi tanah khas Sulawesi Selatan 

diyakini dapat mempengaruhi kandungan senyawa bioaktif tanaman tersebut 

(Ardiyani & Poulsen, 2022). Hal ini memberikan peluang besar untuk 

mengeksplorasi potensi farmakologisnya, khususnya sebagai sumber senyawa 

antimikroba. 

Penelitian (Pitopang et al., 2019) melaporkan bahwa Etlingera flexuosa 

memiliki berbagai kandungan metabolit sekunder, antara lain tanin, alkaloid, 

saponin, terpenoid, steroid, dan flavonoid. Masyarakat memanfaatkan tanaman 

ini sebagai pengobatan tradisonal, serta telah dilaporkan menunjukkan 

aktivitas antibakteri (Pitopang et al., 2021) dan antifungi (Pitopang et al., 

2020). Namun, kajian ilmiah mengenai efektivitas farmakologisnya masih 

terbatas, khususnya terkait pemanfaatan bagian batang Etlingera flexuosa yang 

belum banyak dieksplorasi secara mendalam. 

Sebagian besar penelitian Etlingera flexuosa masih berfokus pada 

rimpang. Bagian batang tersebut diduga juga memiliki kandungan senyawa 

bioaktif yang berpotensi sebagai antimikroba. Oleh karena itu, diperlukan 

kajian lebih lanjut terhadap ekstrak etanol batang semu Etlingera flexuosa 

untuk mengevaluasi potensinya sebagai agen antimikroba. Kebaruan dari 

penelitian ini merupakan penelitian pertama terkait antimikroba dari batang 

semu tumbuhan Etlingera flexuosa yang dimbil dari Pegunungan Latimojong, 

Sulawesi Selatan. Penelitian ini diharapkan menjadi informasi awal bahan baku 

obat baru di Indonesia yang menggunakan tanaman endemik Sulawesi. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana profil fitokimia ekstrak etanol batang semu Etlingera flexuosa? 

2. Apakah ekstrak etanol batang semu Etlingera flexuosa memiliki aktivitas 

antimikroba terhadap mikroorganisme yang menjadi objek pengujian? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui profil fitokimia ekstrak etanol batang semu Etlingera flexuosa. 

2. Mengetahui aktivitas antimikroba paling kuat dari ekstrak etanol batang 

semu Etlingera flexuosa terhadap mikroorganisme patogen yaitu 

Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Trichophyton rubrum. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat meningkatkan reputasi institusi sebagai pusat 

pengembangan ilmu pengetahuan dan riset yang berfokus pada potensi 

tanaman obat lokal, khususnya dari wilayah Sulawesi Selatan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pijakan awal peneliti dalam 

melakukan studi lanjutan terkait isolasi senyawa aktif, mekanisme kerja, 

serta potensi pengembangan Etlingera flexuosa sebagai bahan baku obat 

antimikroba. 

3. Manfaat Kebijakan 

Penelitian ini memberikan informasi ilmiah yang dapat 

dimanfaatkan masyarakat sebagai dasar penggunaan tanaman lokal seperti 

Etlingera flexuosa sebagai alternatif pengobatan alami yang lebih 

terjangkau.  

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki ruang lingkup pada pengujian aktivitas 

antimikroba dari ekstrak etanol 96% batang Etlingera flexuosa yang diperoleh 

dari kawasan Pegunungan Latimojong, Sulawesi Selatan. Fokus utama 

penelitian ini adalah mengevaluasi aktivitas ekstrak dalam menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme patogen tertentu, yaitu dua jenis bakteri 

(Staphylococcus aureus dan Escherichia coli) serta jamur (Trichophyton 

rubrum), dengan menggunakan metode difusi cakram sebagai teknik 

pengujian. 
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Adapun batasan penelitian ini meliputi penggunaan bagian batang 

tanaman sebagai satu-satunya sumber bahan aktif, penggunaan pelarut tunggal 

berupa etanol 96% dalam proses ekstraksi, serta pembatasan konsentrasi 

ekstrak yang diuji hanya pada tiga tingkat yaitu 20%, 40%, 60% dan 80%. 

Selain itu, penelitian ini dilakukan secara in vitro di laboratorium tanpa 

dilanjutkan ke tahap uji toksisitas atau identifikasi senyawa aktif secara 

spesifik. Mikroorganisme uji yang digunakan juga dibatasi pada empat jenis 

yang telah disebutkan, sehingga hasil tidak dapat digeneralisasi terhadap semua 

jenis patogen. Penelitian ini tidak mencakup aspek formulasi sediaan atau 

aplikasi klinis lanjutan dari ekstrak yang digunakan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Tanaman 

   

Gambar 2. 1 (a) Batang semu, (b) Daun, dan (c) Bunga dari Etlingera 

flexuosa 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Etlingera flexuosa merupakan salah satu tanaman endemik dari spesies 

Etlingera yang dideskripsikan sebagai spesies baru dari Sulawesi (Pitopang et 

al., 2021). Tanaman ini memiliki manfaat sebagai obat tradisional, namun 

hingga kini masih minim penelitian secara ilmiah. Secara lokal, Etlingera 

flexuosa dikenal dengan berbagai nama, seperti Tikala di Kulawi, Katimba 

atau Karondo di Poso, Katimbang di Duri, dan Lusung-lusung di Makassar 

(Poulsen, 2012). Adapun di wilayah Basse Sangtempe, tanaman ini disebut 

Pana’lampung. Keanekaragaman penamaan lokal ini mencerminkan tingkat 

pemanfaatan dan pengetahuan tradisional masyarakat setempat terhadap 

Etlingera flexuosa. Meskipun demikian, kajian ilmiah mengenai kandungan 

senyawa bioaktifnya masih sangat terbatas. Sebaliknya, beberapa spesies lain 

dalam genus Etlingera telah banyak diteliti dan kandungan senyawa 

bioaktifnya sudah diketahui secara luas. 

 

 

 

(a) (b) (c) 
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B. Klasifikasi  

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta  

Kelas  : Liliopsida  

Ordo  : Zingiberales 

Famili  : Zingiberaceae 

Genus  : Etlingera 

Spesies  : Etlingera flexuosa 

C. Morfologi   

 

Gambar 2. 2 Tanaman Etlingera flexuosa 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Tanaman ini merupakan herba perennial dengan tinggi sekitar 4,2 meter 

dan tumbuh dalam rumpun longgar yang terdiri dari 8 hingga 12 batang, 

dengan jarak antar rumpun sekitar 10–15 cm. Batangnya berwarna merah 

hingga ungu dan dapat mencapai panjang 3,8-4 meter, dengan sekitar 22 daun 

per batang dan diameter pangkal batang sekitar 5 cm.  

Selubung batang tampak dalam spektrum warna dari kuning pucat hingga 

ungu, dengan permukaan ditumbuhi rambut halus. Tepi daunnya rata, dan 

ligula (helaian kecil di pertemuan pelepah dan helaian daun) berukuran 15–25 

mm, memiliki bentuk yang agak utuh, asimetris, serta berwarna hitam. Tangkai 

daun memiliki panjang antara 15–42 mm dan berwarna ungu tua. Helaian daun 

berbentuk elips memanjang dengan ukuran 51–70 cm panjang dan 12,5–18 cm 

lebar, dengan rasio panjang-lebar antara 4,2–5,6. Daunnya berwarna hijau, 

https://www.google.com/search?cs=0&sca_esv=6a136238722af36a&sxsrf=AE3TifPyKPVdFB1AStXrWOoXIw_4-wUv3Q%3A1752669555503&q=Plantae&sa=X&ved=2ahUKEwiUmYzyssGOAxWe1jgGHZIVO-oQxccNegQIDRAB&mstk=AUtExfA0dX_IctOL0RUWUcfpc0_F_vIJDUyWGc1NbA5yJvIPzevyXRi6nnU8TwLBjb3UarpfE1enroQHtpSgNg866hHCaHiutVDUyY4d8nXcqvs3v6go6DOxyKP_NBkDrW2CsH40oEy3-vgym_VOzYo05h85mEvCqT1JBNlHmzWgS02tyFyqAdSBBBEpqP0fSIxH9_X2_0IDMXgMeTlSc8huV2Po4v2K2Jb2g9W5hCRKpcA4z_7tuBjjE_zCE-nd1-2AmYFyxB4J6cZ5YNVw-cgdiTyA&csui=3
https://www.google.com/search?cs=0&sca_esv=6a136238722af36a&sxsrf=AE3TifPyKPVdFB1AStXrWOoXIw_4-wUv3Q%3A1752669555503&q=Magnoliophyta&sa=X&ved=2ahUKEwiUmYzyssGOAxWe1jgGHZIVO-oQxccNegQIGhAB&mstk=AUtExfA0dX_IctOL0RUWUcfpc0_F_vIJDUyWGc1NbA5yJvIPzevyXRi6nnU8TwLBjb3UarpfE1enroQHtpSgNg866hHCaHiutVDUyY4d8nXcqvs3v6go6DOxyKP_NBkDrW2CsH40oEy3-vgym_VOzYo05h85mEvCqT1JBNlHmzWgS02tyFyqAdSBBBEpqP0fSIxH9_X2_0IDMXgMeTlSc8huV2Po4v2K2Jb2g9W5hCRKpcA4z_7tuBjjE_zCE-nd1-2AmYFyxB4J6cZ5YNVw-cgdiTyA&csui=3
https://www.google.com/search?cs=0&sca_esv=6a136238722af36a&sxsrf=AE3TifPyKPVdFB1AStXrWOoXIw_4-wUv3Q%3A1752669555503&q=Liliopsida&sa=X&ved=2ahUKEwiUmYzyssGOAxWe1jgGHZIVO-oQxccNegQIEBAB&mstk=AUtExfA0dX_IctOL0RUWUcfpc0_F_vIJDUyWGc1NbA5yJvIPzevyXRi6nnU8TwLBjb3UarpfE1enroQHtpSgNg866hHCaHiutVDUyY4d8nXcqvs3v6go6DOxyKP_NBkDrW2CsH40oEy3-vgym_VOzYo05h85mEvCqT1JBNlHmzWgS02tyFyqAdSBBBEpqP0fSIxH9_X2_0IDMXgMeTlSc8huV2Po4v2K2Jb2g9W5hCRKpcA4z_7tuBjjE_zCE-nd1-2AmYFyxB4J6cZ5YNVw-cgdiTyA&csui=3
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permukaan atasnya ditumbuhi rambut halus, ujungnya runcing, dan pelepah 

daun tampak merah keunguan di bagian atas maupun bawah. 

Perbungaannya tumbuh tegak dari rimpang, dengan panjang 28–30 cm, 

dan berwarna merah muda di bagian tengah. Setiap perbungaan dapat memiliki 

90 hingga 140 bunga, dengan panjang bunga berkisar 4–14 cm. Bunga terdiri 

dari labellum berbentuk ovate berukuran 17–21 x 3,5–5 mm yang akan 

melengkung ke luar seiring waktu. Kelopak bunga berukuran 2,8–3,4 cm, 

sedangkan mahkota memiliki panjang 11–15 mm dengan warna yang 

bergradasi dari krem hingga merah muda cerah. Tabung mahkota berukuran 

2,6–3,5 cm. Benang sari sepanjang 12–16 mm, filamen berukuran 6–9 x 3–4 

mm dengan dasar sangat lebar dan warna merah muda hingga krem, sedangkan 

kepala sari memiliki ukuran 5–7 x 3–4 mm dengan warna krem ke merah muda 

pucat. 

Tangkai bunga sepanjang 8–12 cm, dan struktur seperti bract, bracteole, 

serta kelopak tetap melekat (persisten) selama masa pembuahan. Satu kepala 

bunga dapat menghasilkan 50–130 buah, masing-masing bertangkai 0,3–1 cm. 

Buahnya berbentuk piriform (seperti buah pir),  berukuran 2,3–3 x 2–3 cm, 

dengan permukaan atas berduri lunak dan berwarna coklat kemerahan. Biji 

berjumlah 2–3 biji per buah, berukuran 2–3 mm, berbentuk bulat, berwarna 

hitam, dan dilapisi aril berwarna putih.  

Rimpangnya berdiameter antara 1 hingga 4 cm, dengan warna dari coklat 

kekuningan pucat hingga merah pucat. Rimpang ini menjadi tempat munculnya 

perbungaan dan juga merupakan bagian vegetatif penting dari tumbuhan 

(Pitopang et al., 2020). 

D. Habitat dan Ekologi 

Etlingera flexuosa biasanya tumbuh di lingkungan yang sangat lembap, 

terutama pada tanah basah di kawasan hutan pegunungan yang masih alami 

dan rimbun, serta berada di sekitar aliran sungai pada ketinggian antara 1.200-

1.800mdpl. Daerah habitatnya umumnya memiliki curah hujan tahunan 

berkisar antara 1.500 hingga 2.000 mm, dengan maksimal suhu rata-rata sekitar 

30–32°C dan minimal suhu rata-rata antara 18–21°C. Selain itu, wilayah ini 
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juga memiliki kelembapan relatif yang bervariasi antara 59,62% hingga 

81,74% (Pitopang et al., 2022).  

Tanaman ini ditemukan di kawasan hutan Pegunungan Latimojong, 

Sulawesi Selatan, yang merupakan salah satu gugusan pegunungan tertinggi di 

Pulau Sulawesi. Secara geografis, kawasan ini terletak pada koordinat sekitar 

3°24′ Lintang Selatan dan 120°30′ Bujur Timur (Poulsen, 2012). Pegunungan 

Latimojong membentang di bagian tengah selatan pulau Sulawesi dan menjadi 

bagian penting dari ekosistem pegunungan tropis di Indonesia. Ekosistem di 

Pegunungan Latimojong masih tergolong alami, dengan tutupan hutan hujan 

tropis pegunungan yang lebat, suhu sejuk, kelembapan tinggi, dan aliran sungai 

yang jernih, menjadikannya habitat ideal bagi berbagai spesies endemik, 

termasuk Etlingera flexuosa. 

E. Etnofarmakologi 

Tanaman Etlingera flexuosa telah lama digunakan oleh masyarakat 

Sulawesi sebagai pengobatan tradisional, terutama bagian rimpangnya yang 

dimanfaatkan sebagai obat diare. Penggunaan ini memperoleh dukungan 

ilmiah melalui berbagai studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol dari rimpang tanaman ini memiliki kemampuan menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme patogen seperti Candida albicans (Pitopang et 

al., 2020), Staphylococcus aureus, dan Escherichia coli (Pitopang et al., 2021), 

sehingga mendukung klaim penggunaan tradisional sebagai agen antijamur dan 

antibakteri. Secara etnofarmakologis, temuan ini memperkuat validitas ilmiah 

dari pengobatan tradisional yang telah berlangsung turun-temurun dalam 

memanfaatkan Etlingera flexuosa sebagai obat alami. 

F. Ekstraksi 

Ekstraksi adalah proses memisahkan senyawa aktif yang larut dari 

simplisia dengan menggunakan pelarut tertentu. Senyawa aktif tersebut disebut 

dengan senyawa metabolit sekunder yang bisa didapatkan dari tumbuhan atau 

hewan (Artini et al., 2022). Ekstraksi senyawa aktif dari bahan alami banyak 

dilakukan menggunakan teknik dengan suhu tinggi atau rendah, seperti 

maserasi, sokletasi, refluks, infusa, destilasi, dan perkolasi. Teknik dingin 



10 

 

 
 

(maserasi dan perkolasi) umumnya melibatkan perendaman atau pelarutan 

bertahap pada suhu kamar, sedangkan teknik panas (seperti sokletasi, refluks, 

destilasi uap, dan infusa) menggunakan pemanasan untuk mempercepat 

keluarnya senyawa dari matriks materi yang diekstraksi (Mahardika & Wartini, 

2021).  

Batang sebagai bahan uji umumnya memiliki struktur yang keras dan 

berserat, sehingga diperlukan metode ekstraksi dengan pemanasan seperti 

sokletasi untuk membantu pelarut melunakkan dinding sel dan melepaskan 

senyawa bioaktif yang ada pada batang. Pada metode sokletasi, ekstraksi 

dilakukan secara kontinu menggunakan pelarut murni. Keunggulannya 

meliputi efisiensi penggunaan pelarut dan kemudahan memperoleh ekstrak 

yang lebih bersih. Kelemahannya adalah proses berlangsung lama, 

membutuhkan pemanasan terus-menerus, serta berpotensi merusak senyawa 

yang tidak stabil pada suhu tinggi (Warahmah et al., 2024). 

Pada proses sokletasi, sampel ditempatkan dalam kantung ekstraksi yang 

terbuat dari kertas saring dan diletakkan pada ruang ekstraktor. Pelarut dalam 

labu dipanaskan hingga menguap, kemudian terkondensasi dan menetes ke 

sampel untuk melarutkan senyawa yang diinginkan. Setelah volume larutan 

mencapai batas tertentu, larutan akan kembali ke labu secara otomatis sehingga 

proses ekstraksi berlangsung berulang dan senyawa hasil ekstraksi terkumpul 

dalam labu (Warahmah et al., 2024). Hasil dari penyaringan selanjutnya 

diproses dengan rotary evaporator untuk menghilangkan pelarut sehingga 

ekstrak lebih pekat (Artini et al., 2022).  

Jenis pelarut dalam proses ekstraksi sangat bergantung pada tingkat 

kepolarannya, yang umumnya diklasifikasikan menjadi pelarut polar, 

semipolar, dan nonpolar. Pemilihan pelarut ini disesuaikan dengan 

karakteristik senyawa metabolit sekunder dalam bahan yang akan diekstrak, 

seperti flavonoid, tanin, dan fenol. Senyawa-senyawa tersebut biasanya 

diekstraksi dengan pelarut polar, misalnya etanol, methanol, atau gabungan 

metanol:etanol:air. Kemudian diuapkan atau dipanaskan untuk menghasilkan 

ekstrak kental (Artini et al., 2022).  
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Etanol 96 % sering kali digunakan dalam proses ekstraksi karena sifatnya 

universal, dapat melarutkan senyawa polar, semipolar, hingga nonpolar. Selain 

itu, etanol menguap dengan lebih mudah, harga yang relatif terjangkau, mudah 

diperoleh, serta sangat efektif dalam mengekstraksi berbagai metabolit 

sekunder dari sampel tumbuhan. Bahkan, daya ekstraksi etanol cukup tinggi 

dalam menarik komponen senyawa metabolit sekunder seperti tanin, flavonoid, 

dan senyawa metabolit sekunder lainnya. Dengan kemampuannya 

mengekstraksi dari berbagai tingkat polaritas, etanol 96 % menjadi pilihan 

utama dalam banyak penelitian bahan alam (Mahardika & Wartini, 2021). 

G. Mikroorganisme Uji  

1. Bakteri Staphylococcus aureus 

a. Morfologi Staphylococcus aureus 

 

Gambar 2. 3 Bakteri Staphylococcus aureus 

Sumber: (Cahyaningtyas et al., 2024) 

 

 

 

Staphylococcus aureus termasuk dalam bakteri gram positif 

dengan bentuk kokus berdiameter 0,5–1,5 µm, tumbuh secara tunggal 

ataupun berkelompok menyerupai buah anggur, bersifat fakultatif 

anaerob, tidak bergerak, dan tumbuh optimal pada suhu 37ºC serta 

membentuk pigmen pada suhu kamar (Nur Khairunnisa et al., 2023). 

Dengan ciri khas permukaan halus, licin, dan cembung berdiameter 2–

3 mm (Y. P. Rahayu et al., 2023).  
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b. Klasifikasi Staphylococcus aureus 

 Menurut (Soedarto, 2015) klasifikasi bakteri Staphylococcus 

aureus yaitu: 

Kingdom  : Bacteria 

Filum  : Firmicutes 

Kelas  : Bacilli 

Ordo  : Bacillales 

Famili  : Staphylococcaceae 

Genus  : Staphylococcus 

Spesies  : Staphylococcus aureus 

c. Patogenitas Staphylococcus aureus 

Staphylococcus aureus memiliki patogenitas tinggi karena 

menghasilkan berbagai toksin, enzim perusak jaringan, serta memiliki 

kemampuan membentuk biofilm dan menghindari sistem imun, yang 

semuanya berperan dalam proses timbulnya penyakit (Cheung et al., 

2021). Bakteri ini hidup bebas di udara, air, tanah, dan debu, serta dapat 

menyebabkan infeksi pada kulit, saluran pernapasan, dan pencernaan 

(Aprilika & Linda Advinda, 2025). 

2. Bakteri Escherichia coli 

a. Morfologi Escherichia coli 

 

Gambar 2. 4 Bakteri Escherichia coli 

Sumber: (Cahyaningtyas et al., 2024) 

Sebagai bakteri Gram negatif, Escherichia coli memiliki morfologi 

kokobasil atau batang pendek dengan ukuran berkisar 0,4–0,7 μm × 1,4 

μm. Bakteri ini bersifat anaerob fakultatif dan menghasilkan koloni 
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berbentuk sirkular yang berciri permukaan licin, menonjol, serta 

memiliki batas yang tegas (Hijrayanti et al., 2022).  

b. Klasifikasi Escherichia coli 

Klasifikasi Escherichia coli menurut (Umarudin et al., 2023) yaitu: 

Kingdom   : Bacteria 

Devisi   : Proteobacteria 

Kelas   : Gammaproteobacteria 

Ordo   : Enterobacteriales 

Familia   : Enterobacteriaceae 

Genus   : Escherichia 

Spesies   : Escherichia coli 

c. Patogenitas Escherichia coli 

Beberapa strain Escherichia coli memiliki kapsul serta terdiri dari 

dua jenis strain, yaitu patogen dan non-patogen yang umumnya berada 

di usus besar manusia sebagai bagian dari flora normal. Strain non-

patogen berperan penting dalam proses pencernaan, terutama dalam 

menghasilkan vitamin K dari sisa makanan yang tidak tercerna 

(Wahyuningsih et al., 2023). Secara umum, Escherichia coli 

merupakan bakteri yang normal ada pada saluran pencernaan manusia 

dan hewan, tetapi beibeirapa strain patogein dapat meinye ibabkan 

gangguian peinceirnaan seipeirti diarei, muintah, dan infeiksi saluiran ceirna 

lainnya, kontaminasi uimuimnya teirjadi akibat peingolahan dan 

peinyajian makanan yang tidak higieinis (Anggryani eit al., 2023). 

Patogeineisis beirlangsuing meilaluii beibeirapa tahap, muilai dari kolonisasi 

pada seil muikosa uisuis, diikuiti oleih prolifeirasi dan keiruisakan seil uisuis. 

Seilanjuitnya, mikroorganismei meineimbuis lapisan uisuis hingga meincapai 

aliran darah, keimuidian beirikatan deingan organ targeit dan akhirnya 

meinimbuilkan keiruisakan organ (Rahayui eit al., 2018). 
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3. Jamur Trichophyton rubrum 

a. Morfologi Trichophyton ruibruim 

 

Gambar 2. 5 Jamur Trichophyton rubrum 

Suimbeir: (Nuiraini & Azahra, 2024) 

Trichophyton ruibruim meiruipakan jamuir deirmatofita yang dapat 

meinginfeiksi rambuit, kuilit, dan kuikui. Seicara makroskopis 

meinuinjuikkan koloni yang tampak seidikit teirangkat ataui datar, deingan 

warna muilai dari kreim hingga puitih. Teikstuir peirmuikaan koloninya 

mirip kapas leimbuit yang tampak haluis dan beirbuilui. Sisi bagian bawah 

koloni (pigmein reiveirsei) biasanya beirwarna kuining hingga keimeirahan. 

Ciri mikroskopis jamuir ini ditandai oleih mikrokonidia beirdinding tipis 

yang beiruikuiran keicil dan beirbeintuik oval ataui meinyeiruipai teiteisan air 

mata. Mikrokonidia teirseibuit teirsuisuin satui peir satui di seipanjang sisi hifa 

beirseipta, seimeintara makrokonidia tampak beirbeintuik peinsil dan 

teirsuisuin atas beibeirapa komparteimein seil (Wiyono eit al., 2023). 

b. Klasifikasi Trichophyton ruibruim 

Klasifikasi jamuir Trichophyton ruibruim me inuiruit (Farihatuin, 2018) 

yaitui:  

Kingdom   : Fuingi 

Filuim    : Askomykota  

Keilas    : EIuirotiomyceiteis 

Ordeir   : Onygeinaleis  

Famili   : Arthrodeirmataceiaei  

Geinuis   : Trichophyton  

Speisieis   : Trichophyton ruibruim 
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c. Patogeinitas Trichophyton ruibruim 

Trichophyton ruibruim meiruipakan deirmatofita antropofilik yang 

meinginfeiksi manuisia meilaluii kontak langsuing dan meinye irang kuilit 

seirta kuikui deingan meimanfaatkan keiratin. Jamuir ini meineimbuis stratuim 

korneiuim dan meinghasilkan einzim seipeirti keiratinasei, lipasei, dan 

muisinolitik uintuik meindeigradasi keiratin seibagai suimbeir nuitrisi. Seilain 

itui, produiksi manan meimbantui meineikan reispons imuin seiluileir seihingga 

infeiksi leibih muidah beirtahan dan meimicui inflamasi. Meikanismei ini 

seijalan deingan tahapan uimuim infe iksi deirmatofita, yaitui peingikatan, 

peineitrasi, dan peimanfaatan keiratin oleih jamuir (Khasanah eit al., 2021). 

H. Uji Antimikroba 

1. Pengertian Antimikroba 

Seinyawa antimikroba beirpeiran dalam meinghambat mauipu in 

meingeiliminasi mikroorganismei peinyeibab infeiksi, seipeirti bakteiri, viruis, 

jamuir, dan parasit. Beirdasarkan jeinis mikroorganismei yang ditargeitkan, 

antimikroba dibeidakan meinjadi antibakteiri, antiviruis, antijamuir, dan 

antiparasit. Peingguinaan antimikroba seicara luias di duinia meidis dan 

keidokteiran heiwan teilah meimainkan peiran peinting dalam meinuiruinkan 

angka keimatian akibat infeiksi. Teitapi, peingguinaan yang tidak seisuiai dan 

beirleibihan dapat meimicui timbuilnya reisisteinsi antimikroba, yang kini 

meinjadi masalah keiseihatan global yang seiriuis (Hnini, 2025).  

2. Jenis-jenis Antimikroba 

Antimikroba dapat dibeidakan meinjadi duia jeinis uitama yaitui alami 

dan sinteitis. Antimikroba alami biasanya dipeiroleih dari tuimbuihan, heiwan, 

ataui mikroorganismei lain. Seinyawa seipeirti flavonoid, alkaloid, seirta 

minyak atsiri dalam tuimbuihan dikeitahuii meimiliki aktivitas antimikroba 

yang eifeiktif meilaluii beirbagai meikanismei seipeirti gangguian meimbran seil, 

inhibisi sinteisis asam nuikleiat dan proteiin, hambatan pompa eifuisi, seirta 

peinghambatan peimbeintuikan biofilm (misalnya quieirceitin, apigeinin, 

geinisteiin) (Rahman eit al., 2021). Seibaliknya, antimikroba sinteitis 

meiruipakan hasil reikayasa kimia yang dirancang uintuik meinyeirang jaluir 
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meitabolik teirteintui dalam mikroorganismei, seipeirti suilfonamid yang 

kompeititif meinghambat einzim dihydropteiroatei synthasei dalam sinteisis 

asam folat pada bakteiri seihingga beirsifat bakteiriostatik (Peitkar & Jagtap, 

2021). 

3. Mekanisme Kerja Antimikroba 

Meikanismei keirja antimikroba meilibatkan beirbagai targeit dalam se il 

mikroba. Salah satui targeit uitama adalah sinteisis dinding seil, di mana 

antibiotik β-laktam meinghambat einzim yang beirtangguing jawab teirhadap 

peimbeintuikan ikatan silang peiptidoglikan. Hambatan ini meinyeibabkan 

dinding seil tidak teirbeintuik seicara optimal, meinjadi rapuih, dan reintan 

teirhadap lisis. Seilain itui, beibeirapa agein antimikroba meinargeit inteigritas 

meimbran seil, teiruitama peiptida antimikroba (AMP) yang dapat beirikatan 

eileiktrostatis deingan meimbran mikroba dan meimbeintuik pori ataui 

meindeipolarisasi meimbran, seihingga meinyeibabkan keibocoran ion dan 

komponein intraseiluileir yang peinting (Halawa eit al., 2024). Meikanismei lain 

adalah hambatan sinteisis proteiin antibiotik seipeirti makrolida atau i 

kloramfeinikol meingikat suibuinit ribosom (misalnya 50S) dan meingganggu i 

proseis eilongasi ataui inisiasi translasi, seihingga mikroba tidak dapat 

meimproduiksi proteiin eiseinsial (Anggita eit al., 2022). 

4. Metode Pengujian Antimikroba 

Salah satui cara uintuik meingeitahuii poteinsi antibakteiri suiatui sampe il 

adalah meilaluii meitodei difuisi. Teiknik ini beirgantuing pada keimampuian zat 

aktif uintuik meinyeibar di dalam meidiuim yang teilah diinokuilasi bakteiri. 

Seimakin eifeiktif seinyawa teirseibuit meinghambat peirtuimbuihan mikroba, 

seimakin jeilas areia transparan yang teirbeintuik di seikitar titik peirlakuian 

(Nuirhayati eit al., 2020). Teirdapat duia jeinis meitodei difuisi yang uimu im 

diaplikasikan, yaitui meitodei difuisi meingguinakan cakram (disc diffuision) 

dan suimuiran (cuip platei). 

a. Difuisi cakram  

Meitodei difuisi cakram dilakuikan deingan meineimpatkan cakram 

yang teilah meinganduing laruitan uiji pada meidia agar yang teilah ditanami 
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mikroba. Seiteilah diinkuibasi pada suihui 35°C seilama 18–24 jam, 

aktivitas antimikroba diteintuikan beirdasarkan teirbeintuiknya zona beining 

di seikitar cakram. Beisarnya zona hambat meinceirminkan keimampuian 

seinyawa uiji dalam meinghambat peirtuimbuihan mikroba. Keiuingguilan 

meitodei ini adalah proseiduirnya yang seideirhana dan eifisie in (Nuirhayati 

eit al., 2020). 

b. Difuisi Suimuiran 

Meitodei difuisi suimuiran dilakuikan deingan meinambahkan sampe il 

uiji kei dalam luibang yang dibuiat pada meidia agar yang teilah diinokuilasi 

bakteiri. Seiteilah proseis inkuibasi, aktivitas antimikroba dieivaluiasi 

beirdasarkan zona hambat yang teirbeintuik di seikitar suimuiran. Meitodei 

ini me imuidahkan peinguikuiran daya hambat kareina peirtuimbuihan bakteiri 

dapat diamati tidak hanya pada peirmuikaan, teitapi juiga di dalam meidia 

agar. Meiski deimikian, teiknik ini juiga meimiliki keiteirbatasan, seipeirti 

keimuingkinan teirtinggalnya sisa agar saat peimbuiatan luibang dan risiko 

keireitakan pada meidia, yang dapat meimeingaruihi difuisi zat antimikroba 

dan meinguirangi keiteipatan peinguikuiran zona hambat (Fitriana eit al., 

2020). 

I. Kloramfenikol  

Kloramfe inikol meiruipakan antibiotik speiktruim luias yang aktif teirhadap 

bakteiri Gram positif mauipuin Gram neigatif. Aktivitas antibakteirinya teirjadi 

meilaluii peinghambatan sinteisis proteiin deingan meingganggui keirja einzim 

peiptidil transfeirasei pada suibuinit ribosom 50S, seihingga peimbeintuikan ikatan 

peiptida seilama proseis translasi tidak dapat beirlangsuing seicara normal. 

Gangguian ini meingakibatkan teirgangguinya peirleikatan asam amino kei dalam 

rantai peiptida yang seidang dibeintuik. Deingan deimikian, peirtuimbuihan dan 

reiplikasi bakteiri akan teirhambat seicara eifeiktif (Savira & Trimuilyono, 2021).  

J. Ketoconazole  

Keitokonazol meiruipakan antijamuir golongan imidazol deingan speiktruim 

luias yang beikeirja seicara fuingistatik. Obat ini mampui meincapai konseintrasi 

plasma yang meimadai uintuik meinghambat peirtuimbuihan beirbagai jeinis jamuir 
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patogein. Peingguinaannya seicara luias didasarkan pada meikanismeinya yang 

meingganggui proseis biosinteisis eirgosteirol di dalam seil jamuir. Hal ini dicapai 

meilaluii peinghambatan einzim sitokrom P450, yang beirpeiran peinting dalam 

peimbeintuikan eirgosteirol komponein uitama yang meinjaga inteigritas dan fuingsi 

meimbran seil jamuir (Yuisuif eit al., 2020). 
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K. Kerangka Teori  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Kerangka Teori 

Tanaman Etlingera flexuosa  

Tanaman eindeimik Suilaweisi 

Metode Uji Aktivitas Antimikroba 

Meitodei yang uimuim diguinakan yaitui difuisi (suimuiran dan cakram) 

Ekstraksi Senyawa Bioaktif 

E Ikstraksi deingan eitanol 96% uintuik meilaruitkan 

seinyawa beirbagai tingkat polaritas 

Metabolit Sekunder 

Meinganduing flavonoid, tannin, alkaloid, teirpeinoid, dan saponin 

Mikroorganisme Patogen 

Peinguijian teirhadap Staphylococcuis auireiuis, EIscheirichia coli, dan 

Trichophyton ruibruim 

Klasifikasi zona hambat 

Klasifikasi zona hambat beirdasarkan diameiteir 

Antimikroba  
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L. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

              

                 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

Preiparasi Sampeil 

Peimbuiatan E Ikstrak EItanol Batang 

Seimui E Itlingeira fleixuiosa 

UIji Aktivitas Antimikroba 

20% 

Bakteiri Staphylococcuis auireiuis 

Bakteiri E Ischeirichia coli 

Jamuir Trichophyton ruibruim 

 

 

Analisis Data 

40% 60% 80% K- K+ 
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M. Definisi Operasional dan Kriteria Objektif 

Tabel 2.  1 Defisini Operasional dan Kriteria Kerja 
No  Variable Definisi 

Operasional 

Cara dan Alat 

Ukur 

Kriteria 

Objektif 

Skala  

1.  Aktivitas 

Antijamuir 

(Variabeil 

Deipeindein) 

Keimampuian 

eikstrak eitanol 

96% batang 

E Itlingeira 

fleixuiosa dalam 

meinghambat 

peirtuimbuinhan 

mikroorganismei 

Meitodei difuisi 

cakram dalam 

zona hambat 

(mm) 

Diameiteir 

zona beining 

Rasio  

2. Konseintrasi 

eikstrak 

(Variabeil 

Indeipeindein) 

Keimampuian 

eikstrak eitanol 

batang seimui 

E Itlingeira 

fleixuiosa yang 

diguinakan dalam 

laruitan uiji 

antimikroba 

Diformuilasikan 

dalam 20%, 

40%, 60% dan 

80% 

Aktivitas 

zona hambat 

Rasio  

3. Jeinis 

mikroorganismei 

uiji (Variabeil 

Indeipeindein) 

Mikroorganismei 

patogein yang 

diguinakan 

seibagai targeit 

peinguijian 

aktivitas 

antimikroba 

Dipeiroleih dari 

kuiltuir  

Gram positif, 

Gram 

neigatif,  

Dan Jamuir 

deirmatofit 

Nominal  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Peineilitian ini meiruipakan peineilitian eikspeirimeintal yang dilakuikan di 

laboratoriuim uintuik meingeivaluiasi aktivitas antimikroba eikstrak eitanol batang 

seimui E Itlingeira fleixuiosa dalam meinghambat peirtuimbuihan mikroorganisme i 

patogein. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peineilitian ini dilaksanakan di Laboratoriuim Mikrobiologi Farmasi, 

Fakuiltas Ilmui Keiseihatan UIniveirsitas Muihammadiyah Palopo. Pada builan 

Oktobeir  2025 hingga builan Mareit 2026. 

C. Sampel Penelitian 

Sampeil yang diguinakan pada peineilitian ini yaitui batang seimui E Itlingeira 

fleixuiosa yang dipeiroleih dari Peiguinuingan Latimojong, Kabuipatein E Inreikang, 

Suilaweisi Seilatan, Indoneisia. Seirta mikroorganismei uiji yang teirdiri dari bakteiri 

Staphylococcuis auireiuis, bakteiri E Ischeirichia coli, dan jamuir Trichophyton 

ruibruim. 

D. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Peineilitian ini meingguinakan beirbagai peiralatan laboratoriuim, antara 

lain geilas beikeir, cawan peitri, buinsein, timbangan, pipeit teiteis, geilas uikuir, 

tabuing reiaksi, rak tabuing reiaksi, bleindeir, batang peingaduik, peinangas air, 

peinggaris, topleis kaca, seindok tanduik, cawan porseilin, kaki tiga, koreik api, 

eirleinmeiyeir, peinjeipit, pinseit, rotary eivaporator (SCILOGE IX) leimari 

incuibator (WINA instruimeints), Laminar Air Flow (BIOBASE I), jaruim osei, 

leimari peindingin, ovein (MEIMME IRT), auitoklaf (GE IA meidical), vorteix, dan 

botol vial.  

2. Bahan 

Bahan yang diguinakan yaitui eikstrak batang seimui EItlingeira fleixuiosa, 

eitanol 96%, aquiadeist, kloramfeinikol, keitoconazolei, seirbuik magneisiu im 
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suilfat, asam klorida (HCl) peikat dan HCl 2N, FeiCl₃ 10%, kloroform, asam 

aseitat anhidrat, asam suilfat peikat, reiagein Bouichardat, reiagein Mayeir,  

Nuitrieint Agar (MEIRCK), Nuitrieint Broth (MEIRCK), Potato Deixtrosei Agar 

(ME IRCK), cairan sprituis, kapas, keirtas saring, spoit, keirtas peirkamein, 

plastik wrap, aluiminiuim foil, kareit geilang, kapas dan kasa. 

E. Prosedur Penelitian 

1. Preparasi Sampel 

Sampeil batang seimui E Itlingeira fleixuiosa dikuimpuilkan, keimuidian 

dilakuikan sortasi basah dan peincuician deingan air meingalir. Bahan yang 

teilah beirsih dipotong keicil-keicil lalui dikeiringkan pada teimpat yang tidak 

teirkeina sinar matahari langsuing hingga keiring. Seilanjuitnya dilakuikan 

sortasi keiring, dihaluiskan meingguinakan bleindeir, dan disimpan dalam 

wadah teirtuituip rapat (Pitopang eit al., 2022). 

2. Pembuatan Ekstrak 

Proseis sokleitasi diawali deingan meimasuikkan 30 g simplisia yang 

teilah dibuingkuis keirtas saring kei dalam tabuing sokleit. Seibanyak 400 mL 

eitanol 96% diguinakan seibagai peilaruit, yang teirdiri atas 300 mL dalam labu i 

alas builat dan 100 mL uintuik meimbasahi bahan. E Ikstraksi beirlangsuing pada 

suihui 70°C sampai peilaruit yang beirsirkuilasi tampak jeirnih, keimuidian 

dilakuikan peirhituingan peirsein reindeimein eikstrak (Candra eit al., 2021). 

3. Skrining Fitokimia 

a. Peimbuiatan Laru itan UIji 1000ppm 

Seibanyak 50 mg eikstrak EItlingeira fleixuiosa dilaru itkan dalam 50ml 

eitanol 96% u intuik meinghasilkan laru itan uiji. 

b. Flavonoid 

Seibanyak 1 mL laruitan uiji dicampuirkan deingan aseiton dan asam 

oksalat, lalui dipanaskan seibeiluim ditambahkan eiteir. Campuiran 

seilanjuitnya diamati meingguinakan sinar UIV, dan muincuilnya warna 

kuining meinandakan adanya seinyawa flavonoid (Rahmasiahi eit al., 

2023). 
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c. Saponin 

UIji saponin dilakuikan deingan meimasuikkan 2 mL laruitan uiji ke i 

dalam tabuing reiaksi, keimuidian ditambahkan 10 mL akuiadeis panas. 

Campuiran dikocok seilama 10 deitik dan didiamkan seilama 10 deitik. 

Sampeil dinyatakan positif meinganduing saponin apabila teirbeintuik buisa 

stabil seitinggi 1–10 cm yang beirtahan seilama 10 deitik (Rahmasiahi eit 

al., 2023). 

d. Tanin  

Seibanyak 2 mL laruitan uiji direiaksikan deingan beibeirapa teiteis 

peireiaksi FeiCl₃ 1%. Keibeiradaan tanin ditandai deingan peiruibahan warna 

laruitan meinjadi hijaui keihitaman ataui birui keihitaman (Rahmasiahi eit 

al., 2023). 

e. Teirpeinoid dan Steiroid 

UIji teirpeinoid dan steiroid diawali deingan meinguiapkan 2 mL laruitan 

uiji hingga dipeiroleih reisidui. Seilanjuitnya, reisidui ditambahkan 0,5 mL 

kloroform dan 0,5 mL asam aseitat anhidrat, keimuidian ditambahkan 2 

mL asam suilfat peikat seicara peirlahan meilaluii dinding tabuing reiaksi. 

Teirbeintuiknya cincin beirwarna cokeilat pada batas laruitan meinuinjuikkan 

adanya teirpeinoid, seidangkan cincin beirwarna birui meinandakan 

keibeiradaan steiroid (Rahmasiahi eit al., 2023). 

f. Alkaloid  

UIji alkaloid dilakuikan deingan meinguiapkan 2 mL laruitan uiji dalam 

cawan porseilin hingga dipeiroleih reisidui. Reisidui keimuidian dilaruitkan 

meingguinakan 5 mL HCl dan ditambahkan peireiaksi Drageindorff. Hasil 

positif alkaloid dituinjuikkan oleih muincuilnya warna jingga seiteilah 

peinambahan peireiaksi teirseibuit (Rahmasiahi eit al., 2023). 

4. Sterilisasi 

Seimuia peiralatan kaca seipeirti vial, cawan peitri, dan tabuing reiaksi peirlu i 

disteirilkan meingguinakan ovein uidara panas pada suihui 180°C seilama du ia 

jam. Jaruim osei dan pinseit disteirilkan deingan meimbakarnya hingga beirpijar 

diatas api buinsein. Seimeintara itui, meidia Nuitrieint Agar (NA), Potato 
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Deixtrosei Agar (PDA) disteirilkan deingan auitoklaf pada suihui 121°C seilama 

15 meinit (Trisnapuitri eit al., 2024).  

5. Penanaman Mikroba 

a. Peinanaman Bakteiri  

Seibanyak 0,8 g Nuitrieint Broth (NB) dilaruitkan dalam 100 mL 

akuiadeis, keimuidian disteirilkan meingguinakan auitoklaf pada suihui 121℃ 

seilama 15 meinit. Seiteilah itui, satui osei bakteiri uiji diinokuilasikan ke i 

dalam tabuing reiaksi yang beirisi 5 mL NB steiril dan diinkuibasi seilama 

24 jam pada suihui 37℃ (UIsmaeil eit al., 2022). 

b. Peinanaman Jamuir 

Seibanyak duia osei kuiltuir jamuir disuispeinsikan dalam 10 mL 

aquiadeis steiril, keimuidian dihomogeinkan meingguinakan vorteix 

(Nuirsaadah eit al., 2025). 

6. Pembuatan Media 

a. Meidia Bakteiri 

Meidia padat dibuiat deingan meilaruitkan 2 g Nuitrieint Agar (NA) 

dalam 100 mL akuiadeis. Campuiran keimuidian dipanaskan sambil 

diaduik meingguinakan magneitic stirreir hingga laruit seimpuirna dan 

meindidih, lalui disteirilisasi dalam auitoklaf pada suihui 121°C seilama 15 

meinit (Anggraeini & Triajiei, 2021). 

b. Meidia Jamuir 

Seibanyak 3,9 g Potato Deixtrosei Agar (PDA) dimasuikkan kei dalam 

eirleinmeiyeir dan dilaruitkan dalam 100 mL akuiadeis. Campuiran 

keimuidian dipanaskan meingguinakan magneitic stirreir hingga meindidih, 

lalui disteirilisasi deingan auitoklaf pada suihui 121°C seilama 15 meinit 

(Yuisuif eit al., 2020). 

7. Pembuatan Larutan Uji 

a. Laruitan UIji Antibakteiri 

E Ikstrak eitanol dari batang E Itlingeira fleixuiosa diformuilasikan 

dalam tiga tingkat konseintrasi beirbeida, yaitui 20%, 40%, 60% dan 80%, 

deingan peilaruit yang diguinakan beiruipa aquiadeist. Seibagai peimbanding, 
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kloramfeinikol diguinakan seibagai kontrol positif, seidangkan aquiadeist 

steiril beirpeiran seibagai kontrol neigatif. 

b. Laruitan UIji Antijamuir 

E Ikstrak eitanol dari batang E Itlingeira fleixuiosa diformuilasikan 

dalam tiga tingkat konseintrasi beirbeida, yaitui 20%, 40%, 60% dan 80%, 

deingan peilaruit yang diguinakan beiruipa aquiadeist. Seibagai peimbanding, 

keitoconazolei diguinakan seibagai kontrol positif, seidangkan aquiadeist 

steiril beirpeiran seibagai kontrol neigatif. 

8. Pengujian Antimikroba 

a. Peinguijian Antibakteiri 

Laruitan sampeil deingan beirbagai konseintrasi diguinakan uintuik 

meireindam cakram steiril hingga jeinuih. Suispeinsi bakteiri seibanyak 1 mL 

dimasuikkan seicara aseiptis kei dalam meidia Nuitrieint Agar yang teilah 

didinginkan hingga hangat kuikui, keimuidian dituiangkan kei cawan peitri 

dan diratakan deingan geirakan meimbe intuik angka deilapan. Seiteilah agar 

meimadat, cakram uiji diteimpatkan di atas peirmuikaan meidia dan 

diinkuibasi pada suihui 37℃ seilama 24 jam dalam posisi teirbalik. 

Peinguijian dilakuikan seibanyak tiga kali uilangan (Sari eit al., 2025). 

b. Peinguijian Antijamuir 

Cakram steiril direindam dalam laruitan sampeil pada beirbagai 

konseintrasi hingga seiluiruih peirmuikaannya teirlapisi. Seibanyak 1 mL 

suispeinsi hasil inkuibasi diinokuilasikan seicara aseiptis kei dalam meidia 

Potato Deixtrosei Agar (PDA) yang teilah hangat kuikui, keimuidian 

dihomogeinkan dan dituiangkan kei masing-masing cawan peitri. Meidia 

diratakan deingan meinggeirakkan cawan di atas meija meimbeintuik pola 

angka deilapan tanpa meingangkatnya. Seiteilah meidia meimadat, cakram 

yang teilah meinganduing sampeil dileitakkan pada peirmuikaan agar. 

Seilanjuitnya, cawan diinkuibasi dalam posisi teirbalik pada suihui 37℃ 

seilama 24 jam. Seitiap peirlakuian dilakuikan seibanyak tiga kali uilangan 

uintuik meimpeiroleih hasil yang akuirat dan konsistein (Sari eit al., 2025). 
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9. Pengukuran Zona Hambat 

Zona beining yang muincuil di seikitar cakram seiteilah 24 jam inkuibasi 

diguinakan seibagai indikator peinghambatan mikroba. Diameiteir zona 

teirseibuit diuikuir dalam milimeiteir (mm) meingguinakan peinggaris ataui digital 

calipeir, keimuidian diguinakan uintuik meineintuikan tingkat keikuiatan aktivitas 

antimikroba (Rompas eit al., 2022). 

 

Gambar 3. 1 Rumus Peritungan Zona Hambat 

Klasifikasi zona hambat meinuiruit (Faizah eit al., 2025) yaitui:  

Tabel 3. 1 Klasifikasi Zona Hambat 

Diameter Zona Bening Kategori 

>20 mm Sangat Kuiat 

11-20 mm Kuiat 

5-10 mm Seidang 

<5 mm Leimah 

F. Teknik Analisis Data 

Peinguikuiran aktivitas antibakteiri dilakuikan beirdasarkan diameiteir zona 

hambat yang dihasilkan oleih seitiap konseintrasi eikstrak. Hasil peinguikuiran 

keimuidian dianalisis deingan Onei Way ANOVA (data normal dan homogein) ataui 

Kruiskal–Wallis (data tidak normal dan tidak homogein) meingguinakan SPSS 

seisuiai karakteiristik data, dan dilanjuitkan deingan uiji post hoc guina meineintuikan 

peirbeidaan signifikan antar keilompok. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Uji Skrining Fitokimia 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Skrining Fitokimia 

Pengamatan Pereaksi Hasil Pengamatan Keterangan 

Alkaloid Mayeir Kuining (+) 

 drageindrof Jingga  

Flavonoid Aseiton, asam oksalat, 

dan eiteir 

Kuining (+) 

Terpenoid Kloroform, asam 

aseitat, dan asam 

suilfat 

Teirbeintuik cincin 

warna coklat 

(+) 

Saponin Aquiadeist panas Beirbuiih (+) 

Tanin FeiCl3 10% Hitam keihijauian (+) 

Keiteirangan: (+) dinyatakan positif 

2. Hasil Zona Hambat Uji Antimikroba Ekstrak Etanol Batang Semu 

Etlingera flexuosa 

Tabel 4. 2 Hasil Zona Hambat Uji Antimikroba Ekstrak Etanol Batang Semu Etlingera 

flexuosa 

 

Mikroba 

Rata-rata Diameter Zona Hambat Mikroba(mm)±Standar Deviasi 

Perlakuan 

K+ 80% 60% 40% 20% K- 

Staphylococcus 

aureus 
28,33±2,88a 11,33±0,87 b 11±0,75 b 9,91±0,14 c 9,16±0,14d 0±0e

i

 

Escherichia 

coli 

27,33± 1,15a 9,41±0 b 9,33±0,57 b,d 9,08±0,52 b,d 8,33±0,57d 0±0e
i

 

Trichophyton 

rubrum 
28,3±3,51a 0±0b 0±0b 0±0b 0±0b 0±0b 

Literatur: leimah (≤ 5 mm), seidang (5-10 mm), kuiat (11-20 mm) dan sangat kuiat (≥ 20 mm) (Faizah eit 

al., 2025). 

Keiteirangan: K- (Kontrol Neigatif), K+ (Kontrol Positif), Peirbeidaan huiruif meinandakan peirbeidaan 

signifikan. 
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3. Hasil Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol Batang Semu 

Etlingera flexuosa 

1. UIji Aktivitas Antimikroba teirhadap Bakteiri Staphylococcuis auireiuis 

 

Gambar 4. 1 Aktivitas Antimikroba terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

Suimbeir: Dokuimeintasi Pribadi 

2. UIji Aktivitas Antimikroba teirhadap Bakteiri E Ischeirichia coli 

 

Gambar 4. 2 Aktivitas Antimikroba terhadap Bakteri Escherichia coli 

Suimbeir: Dokuimeintasi Pribadi 
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3. UIji Aktivitas Antimikroba teirhadap Jamu ir Trichophyton ruibruim 

 

Gambar 4. 3 Aktivitas Antimikroba terhadap Jamur Trichophyton rubrum 

Suimbeir: Dokuimeintasi Pribadi 

B. Pembahasan  

 Peineilitian ini dilakuikan uintuik meinguiji aktivitas antimikroba dari 

eikstrak eitanol batang seimui E Itlingeira fleixuiosa yang diambil dari 

Peiguinuingan Latimojong, Suilaweisi Seilatan teirhadap beibeirapa jeinis 

mikroba. Batang seimui meiruipakan bagian tanaman yang me inyeiruipai batang 

pohon biasanya teirsuisuin dari peileipah dauin deingan sangat rapat dan 

meilingkar seirta beirlapis-lapis. Batang E Itlingeira fleixuiosa disortasi basah 

keimuidian dipotong keicil seikitar 2cm seiteilah itui dicuici deingan air meingalir, 

lalui diangin-anginkan tanpa te irpapar sinar matahari langsu ing, seiteilah 

keiring seimpuirna diguinakan bleindeir uintuik meinghalu iskannya hingga 

dihasilkan simplisia yang baik. Se ibanyak 30gr simplisia die ikstraksi deingan 

400ml eitanol 96% meingguinakan meitodei sokleitasi dan dilaku ikan seibanyak 

6 kali, lalu i diuiapkan hingga meimpeiroleih eikstrak keintal. Alasan pe imilihan 

meitodei sokleitasi kareina pada uimuimnya batang meimiliki stru iktuir yang 

keiras dan beirseirat seihingga dipeirluikan peimanasan uintuik meimbantui peilaruit 

meiluinakkan dinding se il dan meileipaskan seinyawa bioaktif pada batang 

(Warahmah eit al., 2024). 

 Hasil dari prose is eikstraksi didapatkan %reindeimein eikstrak 

seibanyak 3% nilai te irseibuit beirada dibawah syarat u imuim %reindeimein yaitu i 
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10%, seimakin tinggi nilai re indeimein maka seimakin tinggi kandu ingan 

seinyawa aktifnya (Ramdhini, 2023). Nilai reindeimein <10% seiring dianggap 

reindah teitapi hal ini dapat teirjadi teirgantuing pada uikuiran partikeil simplisa, 

suihui, seirta peilaruit yang digu inakan (Sasongko eit al., 2024). Juiga dapat 

dipeingaruihi oleih proseis eikstraksi yang digu inakan (Wijaya eit al., 2022). 

Pada peineilitian ini simplisia yang digu inakan meiruipakan simplisia ke iring 

yang dieikstraksi deingan meitodei sokleitasi seihingga hasil peinarikan seinyawa 

meitabolit seikuindeir kuirang optimal. Hal ini se isuiai deingan peilitian 

(Widayanti eit al., 2023) yang meinyatakan bahwa simplisia yang teirlalu i 

keiring meinyeibabkan kadar air me injadi hilang be irleibihan seihingga 

meimpeingaruihi kuialitas dan hasil re indeimein eikstrak yang dipe iroleih. 

 UIntuik meingeitahuii kandu ingan seinyawa meitabolit seikuindeir yang 

ada pada eikstrak eitanol batang seimui E Itlingeira fleixuiosa dilakuikan skrining 

fitokimia. Pada uiji alkaloid eikstrak dinyatakan positif kare ina laruitan uiji 

beirwarna kuining seiteilah ditambahkan pe ireiaksi meiyeir dan beirwarna jingga 

seiteilah ditambahkan pe iraksi drageindrof. Pada u iji flavonoid e ikstrak 

dinyatakan positif kare ina laruitan uiji beirwarna ku ining seiteilah peinambahan 

aseiton, asam oksalat, dan eiteir. Pada uiji teirpeinoid eikstrak dinyatakan positif 

kareina teirbeintuik cincin yang beirwarna coklat se iteilah peinambahan 

kloroform, asam aseitat, dan asam suilfat. Pada u iji saponin eikstrak 

dinyatakan positif kare ina teirbeintuik buiih ataui buisa seiteilah ditambahkan 

aquiadeist panas dan dikocok. Dan pada uiji tanin eikstrak dikatakan positif 

kareina laruitan uiji beiruibah hitam keihijauian seiteilah ditambahkan Fe iCl3 10%.  

 Pada peineilitian (Ramadanil eit al., 2019) eikstrak batang E Itlingeira 

fleixuiosa positif meinganduing seinyawa meitabolit seikuindeir tanin dan 

teirpeinoid teitapi tidak meinganduing seinyawa flavonoid, saponin, alkaloid 

dan steiroid. Pada eikstrak dau in E Itlingeira fleixuiosa positif meinganduing 

seinyawa meitabolit seikuindeir tanin, saponin dan ste iroid teitapi tidak 

meinganduing seinyawa flavonoid, teirpeinoid, dan alkaloid. Dan pada e ikstrak 

rimpangnya positif me inganduing seinyawa meitabolit seikuindeir seipeirti 

flavonoid, tanin, saponin, te irpeinoid, alkaloid dan tidak me inganduing 
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seinyawa steiroid. Hal ini meinuinjuikkan bahwa peirbeidaan lingku ingan, leitak 

geiografis, kondisi tanah, u insuir hara, seirta iklim dapat me impeingaruihi 

kanduingan meitabolit seikuindeir dari seitiap bagian tanaman. 

 Beirdasarkan hasil skrining fitokimia meinuinjuikkan adanya 

kanduingan seinyawa alkaloid, tanin, flavonoid, saponin dan teirpeinoid yang 

meimiliki aktivitas antimikroba. Alkaloid beikeirja deingan cara meingganggu i 

komponein peinyuisuin peiptidoglikan, seihingga dinding seil bakteiri ataui jamuir 

tidak teirbeintuik seicara uituih dan meingalami lisis. Tanin meiruipakan seinyawa 

yang meiluimpuihkan proteiin dan einzim mikroba, seirta meiruisak dinding se il 

meilaluii eifeik seipatnya. Flavonoid eifeiktif meiruisak meimbran seil dan 

meingikat proteiin bakteiri teiruitama pada jeinis Gram-positif.  Saponin 

meimicui lisis (peicahnya seil) deingan meiningkatkan keibocoran meimbran, 

walauipuin daya hambatnya biasanya dibawah tanin atau i flavonoid. Dan 

teirpeinoid beikeirja aktif dalam me impeingaruihi dan meiruisak peirmeiabilitas 

meimbran seil mikroba (Deiwi eit al., 2025). 

 Peinguijian antimikroba e ikstrak eitanol batang seimui E Itlingeira 

fleixuiosa dilakuikan teirhadap bakteiri Staphylococcuis auireiuis, bakteiri 

E Ischeirichia coli dan jamuir Trichophyton ruibruim. Pada peineilitian ini 

diguinakan kontrol positif kloramfe inikol dan keitokonazol, kontrol ne igatif 

aquiadeist steiril dan konseitrasi eikstrak 20%, 40%, 60% dan yang teirtinggi 

80%. Peingguinaan kloramfeinikol dipilih seibagai kontrol positif kare ina 

meimiliki speiktru im luias yang mampu i meimbuinuih bakteiri gram positif dan 

gram neigatif (Deiwi eit al., 2025), dan keitokonazol dipilih kare ina dapat 

meinghambat teirbeintuiknya meimbran seil fuingi seirta meimbuiat seil tidak 

kokoh apabila ada yang te irbeintuik (Peirawati eit al., 2021). Adapuin aquiadeist 

steiril diguinakan seibagai kontrol neigatif kareina aquiadeist steiril tidak 

meimbeirikan eifeik pada peirtuimbuihan mikroba dan u intuik meilihat ada 

tidaknya peingaruih peilaruit teirhadap peirtuimbuihan mikroba (Sangadji eit al., 

2022). Aktivitas antimikroba dapat ditandai deingan adanya zona beining 

diseikitaran cakram, seimakin beisar uikuiran zona beining maka seimakin beisar 

puila aktivitas dari eikstrak dalam meinghambat peirtuimbuihan mikroba.  
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 Meitodei yang diguinakan dalam peinguijian ini adalah me itodei tuiang 

(pouir platei meithod), pada peingeirjaan meitodei ini dilaku ikan deingan 

meinambahkan mikroba ke idalam meidia deingan suihui yang seisuiai seibeilu im 

meidia meimadat keimuidian proseis inkuibasi dilaku ikan pada su ihui ruiang ataui 

37℃ seilama 1x24 jam u intuik peinguijian bakteiri dan 3x24 jam u intuik 

peinguijian jamuir. Pada peineilitian ini digu inakan meidia NA dan NB u intuik 

peinguiian antibakteiri seirta meidia PDA u intuik peinguijian antijamu ir. Alasan 

peingguinaan meidia NA kareina beirbagai jeinis mikroba dapat tuimbuih 

dimeidia ini diseibabkan kandu ingan nuitrisi yang dibu ithkan oleih miroba 

seipeirti vitamin,nitroge in, karbohidrat dan garam. NB dipilih u intuik 

peimbuiatan suispeinsi bakteiri kareina meidia ini meinduikuing peirtuimbuihan 

beirbagai bakteiri seibab adanya asam amino, glu ikosa, garam, vitamin dan 

suimbeir karbon yang te irkanduing didalamnya. Me idia PDA dipilih kare ina 

meinyeidiakan nu itrisi cuikuip seipeirti eineirgi dan karbon dari de ixtrosei yang 

meinduikuing peirtuimbuihan hifa dan spora jamu ir (Sari eit al., 2025). 

 Pada tabeil 4.2 peinguijian antimikroba eikstrak eitanol batang seimu i 

E Itlingeira fleixuiosa yang dilakuikan teirhadap bakteiri Staphylococcuis auireiu is 

didapatkan hasil zona hambat yang beirbeida diseitiap konseintrasinya yaitu i 

konseintrasi 20%, 40%, 60%, 80%, K+ dan K-. Pada konseintrasi 20% 

teirbeintuik zona hambat 9,1 mm deingan kateigori seidang, pada konseintrasi 

40% teirbeintuik zona hambat 9,9 mm deingan kateigori seidang, pada 

konseintrasi 60% teirbeintuik zona hambat 11 mm deingan kateigori kuiat dan 

pada konseintrasi 80% teirbeintuik zona hambat yang paling beisar dibanding 

konseintrasi lainnya yaitui 11,3 mm deingan kateigori kuiat. Pada kontrol 

positif (kloramfeinikol) teirbeintuik zona hambat seibeisar 28,3 mm deingan 

kateigori zona hambat sangat kuiat dan pada kontrol neigatif (aquiadeist steiril) 

tidak teirbeintuik zona beining yang beirarti tidak meimiliki zona hambat.  

 Keimuidian dilakuikan uiji Kruiskal-Wallis pada hasil zona hambat 

bakteiri Staphylococcuis auireiuis. Beirdasarkan hasil peinguijian, nilai Asymp. 

Sig.= 0,006<0,05 beirarti teirdapat keilompok yang meimiliki peirbeidaan 

beirmakna deingan keilompok lainnya, maka dilanjuitkan deingan uiji Mann-
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Whitneiy uintuik meilihat peirbeidaan signifikan ataui peirbeidaan nyata tiap 

keilompok peirlakuian. 

 Pada uiji Mann-Whitneiy dapat dilihat keilompok yang meimiliki 

peirbeidaan signifikan dan yang tidak beirbeida signifikan. Beirdasarkan hasil 

peinguijian kontrol positif beirbeida nyata deingan tiap keilompok peirlakuian 

lainnya, pada konseintrasi 80% tidak beirbeida nyata deingan konseintrasi 60% 

dan beirbeida nyata deingan konseintrasi 40%, 20% se irta kontrol neigatif, 

antara konseintrasi 40%, 20% dan kontrol neigatif meimiliki peirbeidaan nyata. 

Hal ini meinuinjuikkan tiap keilompok peirlakuian meimiliki peirbeidaan dalam 

meinghambat peirtuimbuihan bakteiri Staphylococcuis auireiuis.  

 Hasil peineilitian seibeiluimnya dari Adini eit al., (2025) dapat dilihat 

bahwa eikstrak batang E Itlingeira eiliator juiga dapat meinghambat 

peirtuimbuihan bakteiri Staphylococcuis auireiuis. Pada peineilitian teirseibuit 

peilaruit yang diguinakan uintuik meingeikstraksi sampeil adalah meitanol, pada 

konseintrasi eikstrak 20% meinghasilkan zona hambat 15,13 mm, 40% 

deingan zona hambat 20,56 mm, dan 80% deingan zona hambat 25,53 mm, 

konseintrasi 40% dan 80% teirmasuik dalam kateigori zona hambat sangat 

kuiat. 

 Pada peineilitian Suiryani eit al., (2019) juiga meilakuikan peinguijian 

antibakteiri eikstrak batang keicombrang (EItlingeira eilatior) teirhadap bakteiri 

Streiptococcuis muitans. Pada peineilitian teirseibuit proseis eikstraksi simplisia 

meingguinakan 3 jeinis peilaruit yaitui n-heiksan, eitil aseitat dan eitanol. Peilaruit 

eitil aseitat meinghasilkan zona hambat paling beisar dibandingkan deingan 

keiduia peilaruit lainnya yaitui konseintrasi 20% (17,22 mm), 40% (17,55 mm), 

60% (17,77 mm), dan 80% (18,55) yang bahkan leibih tinggi dibanding 

deingan kontrol positif minoseip yaitui 16,55 mm, yang beirarti seimu ia 

konseintrasi meinghasilkan zona hambat deingan kateigori kuiat. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa peirbeidaan peingguinaan peilaruit dalam proseis eikstraksi 

juiga dapat meimpeingaruihi eifeiktivitas eikstrak dalam meinghambat 

peirtuimbuihan mikroba. 
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 Pada tabeil 4.2 peinguijian antimikroba eikstrak eitanol batang seimu i 

E Itlingeira fleixuiosa yang dilakuikan teirhadap bakteiri E Ischeirichia coli 

didapatkan hasil zona hambat yang beirbeida diseitiap konseintrasinya yaitu i 

konseintrasi 20%, 40%, 60%, 80%, K+ dan K-. Pada konseintrasi 20% 

teirbeintuik zona hambat 8,3 mm deingan kateigori seidang, pada konseintrasi 

40 teirbeintuik zona hambat 9 mm deingan kateigori seidang, pada konseintrasi 

60% teirbeintuik zona hambat 9,3 mm deingan kateigori seidang dan pada 

konseintrasi 80% teirbeintuik zona hambat yang paling beisar dibanding 

konseintrasi lainnya yaitui 10 mm deingan kateigori seidang. Pada kontrol 

positif (kloramfeinikol) teirbeintuik zona hambat seibeisar 27,3 mm deingan 

kateigori sangat kuiat dan pada kontrol neigatif (aquiadeist steiril) tidak 

teirbeintuik zona beining yang beirarti tidak meimiliki zona hambat. 

 Keimuidian dilakuikan uiji Kruiskal-Wallis pada hasil zona hambat 

bakteiri E Ischeirichia coli. Beirdasarkan hasil peinguijian, nilai Asymp. Sig.= 

0,011<0,05 beirarti teirdapat keilompok yang meimiliki peirbeidaan beirmakna 

deingan keilompok lainnya, maka dilanjuitkan deingan uiji Mann-Whitne iy 

uintuik meilihat peirbeidaan signifikan ataui peirbeidaan nyata tiap keilompok 

peirlakuian. 

 Pada uiji Mann-Whitneiy dapat dilihat keilompok yang meimiliki 

peirbeidaan signifikan dan yang tidak beirbeida signifikan. Beirdasarkan hasil 

peinguijian kontrol positif beirbeida nyata deingan tiap keilompok peirlakuian 

lainnya, pada konseintrasi 80%, 60% dan 40% tidak beirbeida nyata, 

konseintrasi 60%, 40% dan 20% juiga tidak beirbeida nyata, dan kontrol 

neigatif meimiliki peirbeidaan nyata deingan tiap konseintrasi lainnya. Hal ini 

meinuinjuikkan tiap keilompok peirlakuian meimiliki peirbeidaan dalam 

meinghambat peirtuimbuihan bakteiri E Ischeirichia coli. 

 Hasil peineilitian dari Lingga eit al., (2016) dapat dilihat bahwa 

eikstrak batang E Itlingeira eiliator juiga dapat meinghambat peirtuimbuihan 

bakteiri EIscheirichia coli, pada peineilitian teirseibuit peilaruit yang diguinakan 

uintuik meingeikstraksi sampeil ada 3 jeinis yaitui aquiadeist (polar), heiksana 

(nonpolar) dan eitil aseitat (seimipolar). Hasil zona hambat yang paling tinggi 
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dihasilkan dari eikstrak eitil aseitat batang E Itlingeira eiliator yaitui konseintrasi 

20% deingan zona hambat 2,2 mm, 40% deingan zona hambat 2.8 mm, 60% 

deingan zona hambat 2,9 mm, 80% deingan zona hambat 3,0 mm, dan 100% 

deingan zona hambat 3,5 mm. Hasil zona hambat pada seitiap konseintrasi 

teirmasuik dalam kateigori leimah. 

 Pada tabeil 4.2 peinguijian antimikroba eikstrak eitanol batang seimu i 

E Itlingeira fleixuiosa yang dilakuikan teirhadap jamuir Trichophyton ruibruim 

meinuinjuikkan tidak adanya zona hambat yang teirbeintuik seiteilah diamati 

seilama proseis inkuibasi 3x24 jam dan diamati ke imbali pada inku ibasi 5x24 

jam, pada seitiap konseintrasi eikstrak yaitui 20%, 40%, 60% dan 80% yang 

meinandakan bahwa eikstrak eitanol batang seimui E Itlingeira fleixuiosa tidak 

dapat meinghambat peirtuimbuihan jamuir Trichophyton ruibruim. Pada kontrol 

positif (keitokonazolei) teirbeintuik zona beining 28,33 mm deingan kateigori 

zona hambat sangat kuiat dan pada kontrol neigatif (aquiadeist steiril) tidak 

teirbeintuik zona beining yang beirarti tidak meimiliki zona hambat.  

 Keimuidian dilakuikan uiji Kruiskal-Wallis pada hasil zona hambat 

bakteiri Trichophyton ruibruim. Beirdasarkan hasil peinguijian, nilai Asymp. 

Sig.= 0,005<0,05 beirarti teirdapat keilompok yang meimiliki peirbeidaan 

beirmakna deingan keilompok lainnya, maka dilanjuitkan deingan uiji Mann-

Whitneiy uintuik meilihat peirbeidaan signifikan ataui peirbeidaan nyata tiap 

keilompok peirlakuian. 

 Pada u iji Mann-Whitneiy dapat dilihat keilompok yang me imiliki 

peirbeidaan signifikan dan yang tidak be irbeida signifikan. Be irdasarkan hasil 

peinguijian kontrol positif be irbeida nyata deingan tiap keilompok peirlakuian 

lainnya dan pada konseintrasi 80%, 60%, 40% 20% dan kontrol ne igatif tidak 

beirbeida nyata (tidak meimiliki zona hambat). 

 E Ikstrak tanaman se iring kali me inuinjuikkan aktivitas antibakteiri kuiat 

namuin leimah atau i tidak aktif teirhadap jamu ir. Hal ini te irjadi kareina 

peirbeidaan pada stru iktuir seil mikroba, bakteiri me imiliki dinding se il yang 

teirsuisuin dari peiptidoglikan, seidangkan jamu ir meimiliki dinding se il yang 

leibih kompleiks, teibal dan kakui yang teirsuisuin dari kitin dan glu ican seihingga 
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meinghambat peineitrasi zat aktif dari e ikstrak yang me inyeibabkan aktivitas 

antijamuir leibih reindah atau i tidak eifeiktif dibandingkan antibakte iri 

(Rahmadina eit al., 2024). 

 Juiga didu iga dipeingaruihi oleih meitodei eikstraksi yang dipilih yaitu i 

meitodei sokleitasi, meitodei sokleitasi meimiliki beibeirapa keiteirbatasan, 

diantaranya keibuituihan akan peilaruit deingan tingkat keimuirnian tinggi seirta 

proseis ini meilibatkan peimanasan seihingga kuirang seisuiai uintuik seinyawa 

yang beirsifat teirmolabil kareina beirisiko meingalami deigradasi. Meitodei 

sokleitasi juiga meimiliki keiteirbatasan ju imlah simplisisia dalam prose is 

eikstraksi seihingga meimbuituihkan waktui yang cuikuip lama u intuik 

meingeikstraksi jika me ime irluikan banyak hasil e ikstrak (Aryanti eit al., 2025). 

 Beirdasarkan peineilitian yang dilaku ikan didapatkan hasil yaitu i 

eikstrak eitanol batang se imui E Itlingeira fleixuiosa leibih baik dalam 

meinghambat bakteiri gram positif yaitu i Staphylococcuis auireiuis yang 

meiruipakan bakteiri patogein peinyeibab beirbagai peinyakit infe iksi, teiruitama 

infeiksi kuilit dan jaringan luinak seipeirti bisuil (fuiruinkeil), abseis, impeitigo, dan 

seiluilitis. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan, dapat disimpu ilkan 

bahwa: 

1. E Ikstrak eitanol batang seimui E Itlingeira fleixuiosa yang diambil dari 

Peiguinuingan Latimoong, Su ilaweisi Seilatan dinyatakan positif 

meinganduing seinyawa meitabolit seikuindeir alkaloid, flavonoid, 

teirpeinoid, saponin dan tanin. 

2. Aktivitas antimikroba paling kuiat dari eikstrak eitanol batang seimu i 

E Itlingeira fleixuiosa teirhadap mikroorganismei patogein yaitui bakteiri 

Staphylococcuis auireiuis pada konseintrasi 80% de ingan zona hambat 

11,33 mm teirmasuik dalam kateigori zona hambat ku iat. 

B. Saran 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat dikeimbangkan kei tahap 

formuilasi seidiaan farmasi, seipeirti geil antiseiptik, spray antise iptik, sabu in 

antiseiptik, saleip, dan krim kareina seidiaan teirseibuit mampui meimbeirikan 

kontak langsuing antara zat aktif deingan areia teirinfeiksi. Peineiliti seilanjuitnya 

disarankan meincoba meitodei eikstraksi lain seirta variasi peilaruit lain seihingga 

meinghasilkan reindeimein yang leibih tinggi seirta kuialitas seinyawa meitabolit 

seikuindeir yang leibih teirjaga. Seilain itui, juiga disarankan uintuik dilakuikan 

peinguijian aktivitas antimikroba teirhadap bakteiri Gram neigatif lain seipeirti 

Pseiuidomonas aeiruiginosa dan Salmoneilla typhi, seirta teirhadap jamuir lain 

seipeirti Candida albicans guina meimpeirluias speiktruim aktivitas antimikroba 

dari eikstrak eitanol batang seimui E Itlingeira fleixuiosa.
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